POSISI PENDAPAT MADHAB
DALAM MANHAIJ TARJIH
MUHAMMADIYAH



Pembahasan

Apakah madhab itu?
Apakah berislam itu wajib bermadhab?
Apakah Manhaj itu?

Apakah yang dimaksud manhaj tarjih?

Di manakah posisi madhab dan pendapat?
ulama dalam manhaj tarjih?
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Asal-usul Madhab

Pendapat seorang Mujtahid lalu diikuti oleh ulama
ain dan menisbahkan dirinya kepadanya

Penisbatan ini terus berlanjut karena ulama-
ulama belakangan sepakat dengan pendapatnya

Akhirnya Mujtahid yang paling awal yang banyak
diikuti itulah yang dijadikan sebagai imam
madhab, seperti Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi’l,
Ahmad bin Hanbak dan banyak lagi yang lainnya.

Ulama-ulama pengikutnya kemudian menyusun
berbagai macam metode dan hasil ijtihad yang
dikaitkan di antara mereka dan dinisbahkan
kepada kelompok madhab tersebut.




Apakah seorang Muslim
wajib bermadhab?



1.

Kata Ulama Madhab

Imam Abu Hanifah: “Apabila aku mengatakan
sesuatu perkataan (pendapat) menyelisihi al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw, maka
tinggalkanlah pendapatku tersebut”.

. Imam Malik bin Annas: “Sesungguhnya aku

adalah manusia biasa (mungkin) aku salah dan
(mungkin) aku benar. Maka perhatikanlah
pendapatku, selama pendapatku itu sesuai al-
Qur’an dan al-Sunnah. Dan selama pendapatku
itu tidak sesuai dengan al-Qur’an dan al-Sunnah,
maka tinggalkanlah”.



Kata Ulama Madhab

3. Imam al-Syafi’i: “Apabila engkau menemukan
dalam kitab (pendapat)-ku menyelisihi Sunnah
Rasulullah Saw, maka katakanlah (ikutilah) yang
disampaikan Rasulullah Saw dan tinggalkan apa
yang aku katakana (pendapatku) itu”.

4. Imam Ahmad bin Hamal: “Janganlah engkau
taqlid kepadaku, demikian juga kepada Imam
Malik, Imam Syafii, Imam Auza’l dan Imam al-
Tsauri. Namun ambillah (ikutilah) dari mana
mereka (para imam itu) mengambil yaitu (al-
Qur’an dan Hadits)”.




Apakah Muhammadiyah
Bermadhab?



Ciri Muhammadiyah

Tdk Manhaj

Bermadhab Muhammadiyah

Keterbukaan



Ciri-ciri Madhab
(Prof. Syamsul Anwar)

1. Memiliki Imam Madhab
2. Memiliki Metode Istinbat dan ljtihad
3. Memiliki pengikut







‘yjmd}\ue@ué}uwm&,ﬁju\ﬁ\
adie Ulka J81 Al (o Slols L 2h2) 3] &
baal M‘eﬁaﬂﬂ\ eli 313 hl.QAAJ A.cJ..u
uj\ubaa.“\ lﬂeSh\LAuﬁeSJMuﬁ5

’Q}wﬁ

ﬁm.uﬁﬁmesmsmesufm
( om\..d‘)



Pengertian Manhaj
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Manhaj Tarjih



MANHAJ TARIJIH

 Manhaj Tarjih adalah pedoman beristinbath
vang digunakan para ulama Muhammadiyah;

* Sebagai suatu pedoman bertarjih Manhaj
Tarjih mengalami dinamika;

* Manhaj Tarjih disusun dan dikembangkan
berdasarkan pengalaman para ulama
menemukan hukum Islam.



 Manhaj tarjih secara harfiah berarti cara
melakukan tarjih

e Tarjih tidak hanya diartikan sekedar kegiatan
kuat-menguatkan suatu pendapat yang sudah
ada, melainkan jauh lebih luas sehingga identik
atau paling tidak hampir identik dengan kata
ijtihad

* Tarj

me
SUcC

res
ut

SUcC

ut

ih adalah setiap aktifitas intelektual untuk

oons realitas sosial dan kemanusiaan dari
nandang agama Islam, khususnya dari

nandang norma-norma syariah.



e Al-Qur’an : Kitab Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad s.a.w.

* Sunnah Rasul : Penjelasan dan pelaksanaan
ajaran-ajaran Al-Qur’an yang diberikan oleh
Nabi Muhammad s.a.w.

* yang menggunakan akal fikiran sesuai dengan
liwa ajaran Islam.
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Tajdid mempunyai dua arti:

 Dalam bidang akidah dan ibadah, tajdid bermakna
pemurnian dalam arti mengembalikan akidah dan
ibadah kepada kemurniannya sesuai dengan
Sunnah Nabi saw.

* Dalam bidang muamalat duniawiah, tajdid berarti
mendinamisasikan kehidupan masyarakat dengan
semangat kreatif dsn inovatif sesuai tuntutan
zaman.



Posisi Pendapat Madhab
dalam Manhaj Tarjih

 Sumber ljtihad Muhammadiyah dalam

memecahkan segala
Qur’an dan as-Sunna

* Pendapat ulama mac
lainnya merupakan k

nersoalan adalah al-
N

hab dan ulama-ulama
nazanah ilmu dan

capaian yang sangat

nebat yang bisa dijadikan

referensi dalam berijtihad



* Manhaj Mu
Muhammac

nammadiyah adalah prinsip agama
iyah dalam mengaktualisasikan Islam.

Manhaj Mu

nammadiyah memiliki dua pengertian

yakni, salafiyah dan tajdidiyah. (ust. Yunahar

llyas)

* Muhammadiyah dari segi akidah adalah salafiyah
yvang tidak berafiliasi dengan aliran manapun.
Dari segi fikih, Muhammadiyah tidak berorientasi

kepada fikih

madzhabi tetapi fikih manhaji, serta

Muhammadiyah tidak menafikan madzab-
madzhab fikih.



e Tarjih bukan sebuah madzhab namun manhaij.
Tarjih itu berorientasi pada dalil dan istidlal
bukan qoul minal agwal,”

e dalam gerakan Tajdid, Muhammadiyah
memiliki dua pengertian, yaknipemurnian
dalam hal akidah dan ibadah, serta dinamisasi
dalam hal mu’ammalat
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